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BAB III
FAKTOR-FAKTOR TIMBULNYA PEMBAHARUAN ISLAM

DI INDONESIA

LATAR BELAKANG KEMUNDURAN ISLAM DI INDONESIA

Islam di Indonesia merupakan agama yang datang kemudian
setelah Indonesia mendapat pengaruh dari hindu dan budha,
ini berarti Islam dafang setelah kepercayazan di negeri ini
telah terbentuk cleh pole keagamaan dri kepercayaan asli
yaitu agama nenek moyang (animisme dan dimanisme) dengan
hindu dan budha. Bahkan kedua agama tersebut telah
membentuk pola kebudayaan yang berpengaruh di negeri ini.
Tidak pasti kapan tepatnya peradaban hindu dan budha
datang ke Indonesia, namun karens waktu yang cukup lama ia
hidup dah tersebar di negeri ini, yang ternyata
pengaruhnya menyeluruh atas perkembangan sejarah Indonesia
baik dibidang material maupun spiritual.

Sebagai bukti adanya pengaruh budaya hindu dar  budha
dapat kita saksikan berupa prasasti—prasati seperti

penunggalan candi FBorobudur, Frambanan dan candi-candi
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ain yang ada di Indonesia. Disisi lain penduduk Indonesiz

pada umumnya masih terpengaruh oleh budaya hindu dan budha

yaitu masih seringnya umat melakcsanakan upacara selamatan

e “

diadakan pada hari Ltetiga, retujuh, keempat puiubg
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keseratus harinya, haulnya dan sebagainya. Dan juga masih
terdapat adanya sesaji untuk roh  nenek moyang yang
dianggapnya masih sering datang, upacara sesaji dengan
mambakar ?Emenyan dan lain—-lain vyang kesemuanya itu
dilakukan sebagai ibadah. Ini merupakan bukti akan
pengaruh hindu darr budha dalam bidang spiritual.

Keterangan diatas teiaﬁ cukup membuktikan adanya
akulturasi antara kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan
hindu dan budha vyang datang dari India dan . sekaligus
menjadikan bukti konkrit bahwa sebelum Islam datang dengan
damai ke negeri ini sudah ada terlebih dahulu agama lain
vaitu agama hindu dan budhal. Karena pengaruh hindu dan
budha ;udah sangat kuat pada masyarakat Indonecsia maka
Suiit bagi Islam untuk mengembangkan ajarannya yang murni
pada masyarakat, untuk itu para mubalig memakai pendekatan
kultural untuk mendekatkan ajaran Islam sehingga tidak
mustahil akan terjadi sinkritisme vyaitu usaha mencari
kecocokan dan persesuaian. Dengan demikian pengertian
agama tidaklah banyak ber“rt,esan.2

Memang kedatangan Islam ke Indonesia ini tidak

diketahui secara jelas siapa pembawa pertama kali dan

kapan disebarkannya serta olah <ciapa, namun menurut
b . . .
HAMKA, FPerkembangan Xebatinan DI Indonesia, »Bulan
Bintanga, JYakarta, 19900, hal 4.
>3

“Ibid, hal s.
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sejarah cukup beralasan bahwa agama Islam berangsur—angsur
datang ke Indonesia sejak abad pertama Hiiriah "atau abad
ke 7 dan ke 8 Masehi dan langsung dari Arabs. Fendapat ini
merupakan hasil seminar sejarah oleh para ahli sejarah
yang diadakan di Medan pada tahun 1963. Sedangkan
penyebaran agama Islam secara intencsif sekitar abad K
masehi, Islam tersebar dari pulau ke pulau secara terus
menerus. Fenyebaran itu dilakukan ocleh para
pedagang—mubalig, pemuka masyarakat, orang biasa atau ocelh
penguasa setempat. Penyabaran agama Islam itu dilakukan
oleh orang—orang Arab, Fersia, Iindia., dan terutama oleh
orang—orang Indonecia Sendiri.4 Adapun proses penyebaran
agama Islam melalui berbagai sarana vaitu melalui
perdagangan, perkawinan, ajaran tasawuf, cabang—cabang
senl dan aspek—aspek budaya lainnyaS.

Tasawuf merupakan salah satu saluran penting dalam
proses Islamisasi karena melalui ajaran vyasawuf inilah
ternyata masyarakar Indonesia lebih mudab menerima Islam,
Farena diantara unsur—unsur -‘ajaran tersebut terdapat

persamaan—persamaan dengan pola pemikiran tradisi  lama,

-

> .
Prof. A. Hasyimi, Sejarah Masuk Dan Berkembangnyva
Isliam Di Indonssia, Al Ma‘arif, 1989, hol 2a.
4
S jamsudduha, Periyebaran Dan Perikembangan Islam,

=
Katolik, Protestan di incdoresia, uUsahe Nasitonral , Surabaya
1984, 23.
=
“Marwvati Joned Poesponegoro Nugroho Notosusanic, Se—
jarah Nasional! Indonesia, Jiiid TII, pepartemen Pandidikan

Dan Kebudayaan, jakarta, 19952, hal 102.



ebagai1 contoh sebuah cerita vyang dipegang tegufh oleh

n
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rang jawa yang bernama dewa ruci atavu bima suci dicoba
menyesuaikan dengan tasawuf Islam. Dalam serat dewa ruci
disebutkan bahwa Eima dan Fandawa disuruh oleh gurunya
Durna untdk mencari air suci (tirta) dan hikamt tertinggi
di dasar laut. Disanalah ia berjumpa dengan Dewa Ruci,
tetapi ditengah naskah disebutkan bahwa Dewa Ruci itu
adalah nabi kilir vyaitu nabi khidhir yang menurut
kLepecayaan kaum Sufi_tidak‘mati—matié.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa agama Islam yang
berkembang di Indonesia itu telah terpengaruh dan tercampu
oleh unsur—unsur lain yang tidak sesuai dengan syari’‘at
Islam vyang benar. Sehingga masih banyak terlihat
praktek-prektek ibadah yang berbau mistik seperti berbagai
bentuk perdukunan dengan praktek pengobatannya, ziarah
kubur dengan bunga-bunga serta minta berkah kepada syeh
atau kyai yang sudah wafat dan lain-lain. Sehubungan
dengan kenyataan diatas masih ada beberapa sebab vyang
menyebabkan umat Islam di Indonesia mengalami kemunduran
yaitu =

1. Kesipnambungan macyarakat Indonesia dan perubahan dalam

Islam .
Untuk menjadikan agama Islam tersebar luas keseluruh

wilayah Indonesia dibutuhlan proses vyanrg sangat lama

HAMKA, ap cit, hal o7.
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bahkan proses ini sampai saat ini  beium seluruhnya
sempurna. Apalagi  ketika Islam masuk ke Indonecsia
kehidupan keagamaan masih banyak bercampur antara
kepercayaan asli dengan zgama hindu dan budha sehingga
terealicsir menjadi adat kebiacaan vang besifat agama.
Sementara unsur tradisi lama masih sangat berpengaruh
dan adat istiadat yang sinkritis terssbut selalu
dikembangkan dan dipertahankan baik mental pemikiran
maupunt bahasanya. Suatu kenyataan bahwa mereka menganut
suatu agama, tetapi dalam batin dan praktek sehari-hari
paham kepercayaan asli masih melekat seprti kepercayaan
akan roh halus, pemujizan roh nenek moyang dengan
sesaji, takut pada yang arnker dan lain—-lain. Masih
banyak diantara mereka yang percaya pada leluhur vyang
dianggap sing momong atau sing mbauregso {yang
menguasai) dan kekuatan—kekuatan lainnya7.

Ditinjau dari sejarahnya proses Islamisaci yang ti-
gak merata menimbulkan Kelomouk masyarakat yang
berbeda, dalam kelompok itu ada yang gurang menampakkan
kelslamannya, mereka biasa dissbut kaum abangan, Isiam

. . 8 . .
kejawen, Islam nominal. Karena keyakinan mereka pada

lam Darn Modernisme, Usaha Nasional,

In

A Jainurt, I
1981, Hal 5.

5] ~ . . .
Zamakhsari bhofir, Santri, Abangarn Dalam Kehidupan

C’rang—orang Jawa, Teropong Dari Pesantren, Prisma, No 5
197¢, hal o4.



bahkan proses ini sampal saat ini belum seluruhbnya
sempurna. Apalagi ketika Islam masuk ke Indonesia
ketiidupan keagamaan masih banyak bercampur antara
kepercayaan asli dengan agama hindu dan budha sehingqa
terealisir menjadi adat kebiasaan vang besifat agama.
Sementara unsur tradisi lama masih sangat berpengaruh
dan adat istiadat vyang sinkritis tersebut selalu
dikembangkan dan Qipertaﬁankan baik mental pemikiran
maupun bahasanya. Suatu kenyataan bahwa merska menganut
suatu agama, tetapi dalam batin dan praktek sehari-hari
paham kepercayaan asli masih melekat seprti kepercayaan
akan roh halus. pemujaan roh nensk moyang dengan
sesaji, takut pada yang anker dan lain-lain. Masih
banyak diantara mereka yaﬁg percaya pada leluhur yang
dianggap sing momong atau sing mbauregso {yang
menguasail) dan kekuatan—kekuatan lainnyaB.

Ditinjau dari sejarahnya proses Islamisasi vang ti-
dak merata menimbulkan kelomouk masyarakat yang
berbeda, dalam kelompok itu ada yang kurang menampakkan
kelslamannya, mereka biasa disebut kaum abangan, Islam

[

kejawen, Islam nominal. Karena keyakinan mereka pada

7

A. Jainurt, Islam ban Modernisme, Usaha Nasional,
1981, Hal 5.
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Zamakhsari phefir, Santri, Abangan balam Kehiduparn
Orang—crang Jawa, Teropong bDari Pesantren, Prisma, No o
1979, hal o&4.



ajaran lama masih terlalu kuat dan tidak bisa mereka
tinggaltan, hal inilah vang mengakibatkan mereka merasa
berat mengerjakan ajaran Islam vyang benar.

Sifatkesinambungansepertiitu dirasakan oleh
masyarakat Indonesia sangat kuat sehingga pada waktu
Islam datarng dan perkembangannya unsur kgpercayaan
hindu budha yang bercampgr dengan tradisi lama masih
tetap berpengaruh. Disinilah terjadi dualisme vyang
sinkritis zgama yaitu percampuran dan pembauran vyang
mengakibatkan perubahan besar dalam ajaran  Islam dan
akibatnya sampai abgd ke 15 Islam yang tersebar sampai
ke pedalaman ujudnya telah bercampur derngan bid‘ah dan
unsur—unsur syirik yang jauh dari ajaran tauhid yang
sebenarnya.

Sistim penyebaran Islam yang kurang sempurna

Frosespenyebaranagamalslamdi Indonecia dengan

berbagai cara vyaitu melalui pendekatan politik,
berdakwah dengan mengutamakan kedamaian dan sabar
derigan cara penyelenggaraan pendidikan, lewat

perkawinan, lewat tasawuf dan dengan melalui akulturasi
kebudayaanq=

Adapurn sistem Islamisasi yang dilaksanakan cleh para

mubaligh sangat bervariacsi mengingat repercayaan

Q
gjamsudduha, Gp cit, hal 25-29



masyarakat terhadap tradisi sangat kuat, maka para
mubaligh menggunakan cara-cara vyang halus dan tidak
mengejutkan mereka yaitu dengan melalui pendekatan
kebudayéan. Hal ini dirasa lebih mudah bagi masyarakat
untuk menerima kedatangan Islam.v Islamisasi dilakukan
oleh para mubaligh dengan mengadakan pertunjukkan
misalnya wayang, dan dengan pendelkatan vyang lain. Akan
tetapi cara dakwah semacgm itu mempunyai akibat vyang
dalam bagi kepercayaan mereka. Keberhasilan gara ulama
dalam berdakwah ternyata menarik perhatian baik dari
pihak kawan maupun lawan Islam dan dapat menguasai
masyarakat Indonesia. Dalam berdakwah pada tahap awal
kualitas kurang diperhitungkan akan tetapi hanya
mengejar kuantitasnya saja.

Dalam sistem dakwahnya para ulama tersebut ternya-—
ta punva alasan tersendiri vyaitu kebijaksanaan yang
dilakukan itu merupakan tahap awal vyang dijalankan
dengan lunak supaya mudah diterima. Dan pada tahap
berikutnya para ulamé mengharapkan kepada para mubaligh
penerus untuk membenahi dan meluruskan ajaran Islam.
Fenyebaran Islam secara Fuantitatif ternyata
mengatibatkan efek pada perkembangan Islam vyang tidak
sesuai dengan bentuk aslinva sehingga terjadiiahn
sinkritisme.

Itulah hasil dakwah dengan  pendekatan  kultural
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yang sangat lunax. Jiksa meninjau sifat Islam vyang
universal ituw dan kompromi dengan  luar Islam masih
dapat dibenarkan sepanjang tidak bertentangan dengan
agidah Islamnya. Akan tetapi jika peradaban dari  luar
Islam sudah bersifat syirik, kurofat dan sudah
bertentangan dengan pokok-pokok ajaran Islam yang dapat
menghancurkan iman maka tidak dapat dibenarkan dan
harus diberantas. 0Oleh karena itu dalam menyebarkan
agamz Islam kualitas ajaran Islam harus betul-betul
diperhitungkan agar sesuai dengan ajaran Islam  vyang
MUFTL.

Mengingat sampai awal abad 17 beslumada ulama atau
tokoh yang sadar untuk meneruskan dakwah para yali
untuk mengadakan pembaharuan dalam ajaran agama Islam
di Indonesia.

Sistim Fendidikan Fesantren Tradisiocnal Dan Fengaruhnya

FPada Abad XIX sampai awal Abad XX

erkembangan Islam sampai menginjak abad 19 wmencapai
jumlah yang sangat banyak, dengan berangsurfangsur agma
I=slam telah tersiar ke seluruh pelescok Indonesia.  Hatl

ini terbukti derngan adanya masjid-masjiid vyang hampir

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan dan
iembaga sosial varmng tumbuh  di pedesaan dan az

perkotaan,jumlah lembags sepertl itu ternyata meningrat

f

dari tahun ke tahun. Delam catetan Departemen  A&gama



jumlah pesantren pada tahun 1977 adalah 4195  buah
dengan 677384 crang santri, jumlah tersebut meningkat

menjadi 5661 buah pesantren dengan 938397 santri pada

10

tabun 1981 - Namun dengan jumlah yang banyak tersebut
ternyata perkembangan agama Islam masih kelihatan
terbelakang. Hal tersebut disebabkan oleh sistim
pendidikan vyang diterapkan dalam pesantren masih
tradisional, materi—materi yang disampaikan hanya
masalah agama yaitu mengaji Alqur an, belajar
kitab-kitab hukum, melaksanaka rukun islam dan

fatwa-fatwa dari kyai-nya. Dalam sistem pengajaran
tidak ada kedisiplinan, tidak ada jadwal yang tetap,
tidak ada kelas atau tingkat, pelajaran diberikan di
masjid dan para santri tidak diharuskan untuk mengikuti
pelajaran yang disampaikan cleh kyai—-nva. Itulah pola

pesantren tradisional vyang ada di Indonesia sampai

akhir abad 192.
Materi-materi hukum agama yang diajarkan adalah

hasil imam mazhab. Di Indonesia mazhab vyang terkenal

adalah mazhab Syafi’i sehingga kitab figh yang menjadi

10 . .
Dr. Kuntovijoyo, Paradigma Islam, Interprestasi

Untuk Aksi, Mizan, BANDUNG, 1901. hAL 246G.
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pedoman para ulama biasanya bermazhab Syafi i . Ha
ini dimungkinkan karena adanya orang dari minangkabau
vang bernama Syekh Ahmad Khatib yang lam belajar di
Hekkah~kemudian ia menetap disana dan menjadi imam yang
bermazhab Syafi’i dan disana ia mengajar murid-—-murid
dari Indonesi.—:‘.%2

Sehubungandengan persocalantersebutmaka sebagian
besar masyarakat Islam Indonesia telah menganut faham
Syafi’i sehingga hal ini membangkitkan kefanatikan bagi
mereka. Suatu hal yang sangat mengherankan bahwa aliran
tersebut sangat mudah diterima dan diarnut oleh umat
Islam Indonesia, bahkan secara tidek dicadari telah
terjadi persesuaian antara syari‘at Islam menurut
ajaran Syafi“i dengan adat kebiasaan pra Islam di
negeri ini. Akibatnya adat vyang memegang peranan
penting sebelum Islam itu, kemudian disesuaikan dengan
syari‘at Islam. Seperti hukum perkawinan, hukum waris,
kekeluargaan dan kebiasaan—kesbiasaan lainnyal3. Dari
perkembangan ini, maka dirasa ajaran Islam sudah tidak
wajar lagi atau tidak murni akibatnya terjadi sinkritis

antara syari‘at Islam dengan adat istiadat.

11

“Mawvardi Djoned Poesponegoro Nugroho Notosusanto,
op—cit, hal 1%95.

“parliar Noer, Gerakan Moderr Islam Di Indoresiz,
1900-1942, LP3ES, Jakarta, bhesember, 1980, 39.

13 .
Mawvardi Djoned Poesponegcro. LoGo—cit.



Kesemuanyaitudisekbatbkan oleh refanatikanmereka
terhadap mazhab maupun terhadap adat kebiassaan mereka
vang bertolak dari ketidak fahamannya terhadap ajaran
agama Islam. Karena dalam mempelajari agama hanya
terbatas pada pelajaran yang diberikan oleh kyai vyang
hanya berpedoman pada satu  buku (mazhab). Semakin
terkenal kya—-nya maka semakin besarlah pengaruhnya
dengan demikian pgeantreﬁ beserta kyai-nya mempunvai
peranan vyang penting dalam proses pEﬁgembangan

pendidikan zgama Islam.

B. MASUKNYA FAHAM PEMBAHARUAN ISLAM DI INDONESIA
fisal mula timbulnya faham pembaharuan dalam Islam di

Indonesia terjadi dalam dua tahap, yvaitu :

1. Bahwa pembawa pertama kali faham pembaharuan masuk ke
Indonesia sekitar tahun 1802 bersamaan dengan pulangnya
haii miskin dan téman—temannya dari Mekkah, mereka
mengadakan perombakan masyarakat secara radikal dan
dalam banyak hal mereka menggunakan cara kekerasan,
sehingoa terjadilah peperangan diantara merceka.

Hajii miskin yang bermahzab Wahabiah telah memberikan

tekanan baru . bagi pergerakan reforme umat Ielam
Indonesi. Ia sangat tegas merggali  ajaran Iislam,
mernierantas kurofat dan bid’ah  skibat pengarubl Hindu



68
dan Budhalq.
Ada sejarah yang mengatakan bahwa diperkirakan faham
wahabi yang lebih dahulu telah masuk ke Jawa melalui
keraton‘Surakarta sekitar tahun 1790 ? Namun tidak ada
keterangan secara jelas tentang <siapa pembawanya dan
apa tuwjuannya. Namun yang jelas pada tahun i80Z pelopor
gerakan pembaharu padri dibawa oleh crang—-orang yang
baru pulang dari Mekkah., mereka disamping haji juga
memperdalam ilmu &agama di tanah suci tersebt1t16
Pelopor padri yang baru pulang dari Mekkah tersebut
adalah Haji miskin, Haji piabang dan Haji 5umeanikl7 .
mereka pulang ke kampung halamannya di minangkabau dan
menyiarkan ajaran wahabi yang diperolehnya dari Mekkah.
Dalam menyiarkan faham tersebut mereka menggunakan cara
beterasan kepada kaum adat sehingga terjadilah
peperangan dengan masyarakat sekitar yang dibantu oleh
Belanda. Udara baru vyang ditiupkan oleh kaum padri
tersebut kandas ditengah jalan karena dikalahkan oleh
Belanda dalam pertempuran. Namun ide-ide besarnya terus
berkecamuk menjalari darah daging rakyat vang menjelma

dalam bidang pendidikan dan dakwah thawalid di Sumatra

[
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L. Stoddart, Dunia Earu Islam, hal 303,
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HAMKA, Op cit, hal o7
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"HAMKA, Op cit, Hal o7.
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Darliar Noer, Loc cit.
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Barat, Al Irsyad di Sumatra dan Jawa, persatuan Islam
di Sumatra dan Jawa., dan Muhamadiyah di seluruh penjuru
ndoneaiala.

Disamping para pembaharu tesebut berusaha untuk menyiar
kan ajaran wahabi dalam bidang keagamaan mereka juga
mengadakan gerakan dalam bidang sosial politik vyang
mana mereka berusaha mengubah pemerintahan yang
bersistim kesukuaq bagi_ masyarakat minangkabau vyang
dianggap warisan turun temurun dan mempunvai kekuatan
sebagai undang-undang yang Jarang dilanggar.

Gerakan pembanaruan dalam tahap kedua ini yvairtu berupa
ide pembaharuan yang datang di awal abad ke 20 yang
pada masa itu pemikiran—pemikiran Muhammad Abduh banyak
berpengaruh di Indonesial? Femikiran beliau yang vyang
termuat dalam Al-manar meliputi pembaharuan dalam
pemahaman Islam, memperbolehkan ijtihad, pentingnya
pendidikan umat dan mengimbangi terhadap permainan
politik barat dengamn meningkatkan kehidupan soeial?o

Adapun pelopor yang membawa ide pembaharuan Muhammad

Abduh ke Indonesia adalah Syekh Tohir DJaIaluddin%l

nva

Kaj

hanmva, Bina Ilra, Surabaya, 19684, hal

ig .
L. Stoddart, @p Ccit, hal 2zos8.
e . iy - .,
Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek
Jdilid II, uUniversitas Indonesica, Jakarta, 19?9, hal 110

20

Ibid, hal oo.
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Seorang putra Indonesiz pertama yang mencapal syahada
tertinggi pada Universitas Al-Azhar di Mesir, ia sempat
bertemu dengan Rasyid Ridho, bahkan pernah menjadi
murid .Huhammad Abduh, dan kitab Al-manar ternyata
menjadi pegangannya. Ia menyalurkan ide—ide Muhammad
Abdulh melalui majalah Al-Imam vang berhbahasa melayu
yang diterbitkan di Singapura. Dan majalah terssbut
sampai pula ke tangan para ulama Indonecia.

Majalah tersebut (Allmam) diterbitkan pertama kali pada
tazhun 1966 M yang memuat tentang pendirian Djamaluddin
Al Afghani dalam masalah—masalah agama dan pembaharuan,
melalui majalah tesebut ia menghancurkan faham—faham
yang merusak kemurnian Isiam, sampai Jjuga
masalah—masalah adat di Minangkabau‘dicelanya. Tentang
usaha—-usaha penduduk setempat dalam memperjuangkan
kemerdekaan, dan memuat akan kemajuan pengetahuan di
dunia luar dan kebutuhan pembahruan di dunia Islam.
Sedangkan dalam masalah-masalah agama Al1-Imam sering

mengutip pendapat Muhammad Abduh yang juga dikemukakan

b
s

dalam majalah Al—-manar di Fesir .

Majalah tersebut ternyata sampai ditangan ulama—ulamx

23
Daliar Noer, g Cit, hal 1.
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§
isiam di ¥ -z dan pengaruh majalat Al -Imam
O_< =
feritame z 3 .
terutama ' —.gkabau sangat terasa sehingga
S
menjadikan Y rama terdorong untuk menrbitkan
Z
majalah yvam 2 Al-munir yang diterbitkan oleh

Haji Abdullai ddapun isinya antara lain  memuat

W
Y
e %% encakup masalah  agama, tentang
>4

artikel—arti

1

rukvah, pengert: zab, fiisafat, soal taurnid dan
tentang kejadian "iarn dunia  luar. serta memuat
) o=
artikel terjemahat 37 diambil dari Al—-manar.
Majalah tersebut t. eredar sampai ke tanah Jawa, KH
fihmad Dahlan pendir rganisasi Muhammadiyah adalah

arang yang setia baheran dialah yang menterjemahkan
beberapa artikel Al-munir ke dalam bahasa Jawa untuk
para pembaca di Jawag4. Walaupun majalah tersebut tidak
bisa tahan lama karena Belanda mencurigainya maka tidak
diperbolehkan majalah tersebut beredar. HNamun semangat

ide—ide pembaharuan Islam yang tertuang dalam majalah

tersebut sempat tertuang ke dalam hati para pembaca.

Pt

Demikianlah proses masuknya faham pembaharuan ke Indo—

.

nesiaz  yang melalul berbagai informasi  baik secra

langsung maupun melaluli media masa, yaitu majalah yang

mn

ampal ke tanah air bahlkan sampai juga ke Jawa. Dari
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“TIbid,  hal 49
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"Ahmad Mukti Ali, Alam Pikiran MNodern 4i Indone

si&, Nide, Yogyakarta, 1971, hal 43



pengaruh para pembaharu vyang termuat dalam majalah
tersebut yang menyebabkan bangkitnya para ahli urtuk

mengadakan pembaharuan dalam Islam di Indonesia.

C. PENINDASAN DAN POLITIK BELANDA TERHADAP ISLAM
Indonesia dibawah cengkraman peniajah selama 3,5
abad. Diawali déngan didirikannya suatu sarikat daganag
yang &isebut gengan ﬂVDC péda tabun 1602. Program VOC
mula—-mula mengatur perdagangan dengar: monopolinya.
Kemudian arah VOC meningkat pada bidang politik kekuasaan
terhadap kerajaan—-kerajaan di Indonecia.

‘Nalalui VBC 1inilah sejarah penjajahan Belanda di
Indonesia mulai terasa kemudian disusun dengan cara tanam
paksa, politik etis dan politik penindasan. Karena
kekejaman semakin dirasa terus menerus maka timbul reaksi
diikalangan umat Islam, yang mencapai puncaknya sehingga
terjadilah peperangan.

Dalam perjalanan sejarah, ideologi Islam merupakan
tekuatan sosial yané sangat besar dalam mengadakan
perlawanan terhadap kekuatan asing dan  ini merupakan
ancaman besar bagi kolonial Belanda. Femberontakan petani
di Banten pada pertengahan abad 18 disebut perang Cirebon
(1802-18046), perag Mataram dimana pangeran Diponegoro
melawan Belanda dibawah panji  panji  I=lam (1825-1830),

perang padri terjadi di Aceh dimana Belanda ikut campur



pada perang tersebut (1821-1838). Di daerah Aceh yang
terkenal kolot, fanatik dan keras itu sempat membuat
kesulitan pada pihak Belanda, sehingga perng itu terjadi
berlarut-larut dan memakan waktu bertahun—-tahun sehingga
program lain dikesampingkan.

KarenaBelanda semakin merasakan bahaya vyang
gitimbulkan umat Islam itu, dengan terpaksa Belanda
menjalankan politik lain Qntuk menghadapi wumat Islam.
Belanda mengirim seorang sarjana orientalis yang bernama
Sﬁouck Horgronge, untuk melaksanakan tugas menyelesaikan
Perang aceh yang berlangsung lama tersebut. Ia memperdalam
pengetahuan tentang Islam dengan menyamar sebagai seorang
muslim bernama Abdul Ghoffar unruk masuk ke kota Mekkah
aan bermukim disana selam 7 bulandengan tujuan untuk
mempelajari umat Islam khususnya di Indonesia, walaupun
program penelitiannya belum selesai namun hal-hal yang
penting dari kondisi sosial dan agama, dan kondisi
kelompok orang jawa (Indonesia) sempat diamati secara
mendalamzs.

Sejak kedatangan Srouck Horgronge ke Indonesia tabun
1889 maka politik terhadap Islam berubah. Dengan memekai
konsepsi Horgronge ia memperingatkan agar Islam sebagai

kebuatan pelitik dan religius Jjangan sampai dipandang
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Taufiq  Abdullah, Dalam SnouckHogronge, Islam g1
Hindia Belanda, Bratare Karya Aksara, Jakarta, 1983, hal 3.
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remeh, agar tidak salah langkah dan tidak mendorong  untuk
menggerakbkan rakyat bangun untuk mengusir kolonial, maka
politik vang disarankan agar membedakan antara Islam

sebagai ajaran agama dan Islam sebagai ajaran politik.

(s
n
ot
]
3

aran tersebut dalam pengertian bahwa selam umat

w

2]

-4

ienjalankan agamanya maka perlu kebebasan. api jika Islam

[}

ijadikan sarana mereka uﬁtuk menjalankan politik dan
sebagai alat berjihad maka pemerintah harus segera
memberantasnya. Namun dugaan Snouck H tentang perkembangan
politik Islam saat itu salah dan meleset.. Karena
perktembangan Islam sejak awal telah terancam dan tertindas
oleh penjajah, maka <celama bertahun—tahun perlawanan
terhadap mereka (kolonialis) yang dipimpin aleh
orang-—orang yang fanatik agama maupun yang bukan (termasuk
kaum abangan) cukup matang untuk mengatur kekuatan polotik
dalam mengusir penjiajah.

Suatu kenyataan vyang nampak lebih menonjol ialah

o
]

bahwa ketaatan beragama kaum santri menyebabkan seseorang

merasa tidak mungkin untuk menerima pemerintahan kolonial

o

.

Belanda sebagai pemerintah yang sah. Sikap ini nampak pada
masyarakat desa baik vang terdidik maupun yang tidak

terdidik sekalipun.
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Sartone Kortedirjo, S2iarah Nasionsl Indonesisz Ji—
Iid v, Deepertemen Pendidikan dan kebudayaar, Ja t

19?25, hal 725



“
o

anatikan umat Islam itu ditimbulkan pula oleh

)

adanya hubungan derganr dunia luar seperti Mekkath dan
FMesir. Hal itu membuat kecemasan yang sangat bagi Eelanda,
sebab ketaatan terhadap ajaran Islam yang mendalam akan
menyadarkan urat untuk bangkit berjihad melawan
kolonialis. Dalam kondisi tersebut pemerintah kolonial
membentuk suatu politik aliansi dengan unsur—unsur
masyarakat yang ada di Indanegia27 . Kemudian pada zbad ke
19 Belanda segera menjalankan prohram kristenisgsi tepada
masyarakat Indonesia maka dibukalah misi baik kristen
protestan maupun FRoma katolik untuk beroperasi di
Indonesia 28 .- Maka didirikanlah gereja—gereja dan
sekolah—-sekolah kristen yang membentuk golongan pribumi
menjadi manusia terdidik ala barat. Dan program itu dapat
terlaksana dengan cepat karena bantuan material dan
fasilitas yang cukup dari pemerintah Belanda untuk <cegala
kegiatan.

Frogram kristenisasi ini diharapkan agar memudahkan
sinkritisme dari agama Islam vyang lama dengan kristen yang
baru, tapi anggapan semacam ini dianggap keliru oleh
Snouck Horgronge, namun kenyataannya program tersebut

berhasii dan terjadilah kristenisacsi di Indonesia.

27

Ibid, hal 19.
28 . .
Sartono Kartodirjo, Koloniaiisme Dan MNasicnalisme Di
Indonesia &bad 19 — 20 Lemaran Sejarah 1 Desember 1067,

hal. xxv
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Sedangkan politik Snouck H terhadap Islam hanya berjalan
sebentar, ia menyarankan agar anak-anak diberi didikan

barat dengan tujuan agar dapat menjauhkan mereka dari

ajaran agama Islam. Ternyata program tersebut dapat
menghasilkan penduduk yang bersifat dualisme, yaitu dalam

satu kelompok priyayi mendapat predikat golongan elite dan
berpendidikan barat. Dan kelcompok lain pendukung nilai
tradisional yang tidak mau menerima pendidikan barat, dan
golongan ini yang seiamat dari pengaruh Belanda.

Folitik etika yang berupé missi dan zendiﬁg kristen
merningkat dalam kegiatan—kegiatan dibidang pengajaran,
sosial dan lai-lain. BRahkan lebih jauh .lagi diungkapkan
cleh Sartono bahwa usaha untubk menjalankan prinsip-prinsip
kristen melalui surat edaran mingguan‘ dan surat edara
pasar yang diantaranya berisi lérangan terhadap segala
kegiatan resmi di hari minggu, mengakibatkan timbilnya
kegelisahan penduduk dan sudah jelas mendapat oposisi dari
umat Islam.29

Walaupun politik yang dianjurkan oleh Snouck H adalah
agar jangan sampai Islam mendapat tekanan dalam
menjalankan agamanya dalam urusan ibadah dan scal amaliah,
tetapi suatu hal yang masih dijaga ketat ialah bagaimana

Supaya jangan sampal teriadi hubungarn dengarn muslim  luar

g
Sartono Kartodirjo, @p €1it, hal o2.



negeri yang diduga akan menimbulkan kembali semangat pan
Islamisme yang berbahaya itu.

Dengan berbagai pristiwa yang dihadapi oleh umat Islam
pada waktu.itu, maka membuat sadar para pemimpin—pemimpin
Islam akan bahaya masa depan Islam. Dengan kesadran vyang
memuncak itulah maka terlahirlah program vang trorganisir
untuk menyelamatkan agama Islam yvang dirasa semakin
mendesak di tanah _air iﬁi. Dan bangkitlah saat itu

semangat reformis Islam.



